
BAB V  

PENUTUP  

  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum peran 

ibu sebagai orang tua tunggal dalam pembentukan mnoral anak di Desa Biloto Kec. 

Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan, harus dilakukan dengan secara 

maksimal seperti mengajarkan hal-hal yang baik meskipun dengan keluarga yang 

tidak lengkap atau disebut dengan orang tua tunggal. Karena keluarga adalah 

pendidikan karakter pertama pada perkembangan anak. Sebagai ibu tunggal harus 

dan diwajibkan menanamkan pendidikan moral kepada anak sejak dini, melalui 

pengasuhan, menjadi contoh dan panutan serta membiasakan perilaku yang baik 

terhadap anak.   

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yakni:   

1) Peran ibu sebagai orang tua tunggal dalam pembentukan moral anak, ibu sebagai 

orang tua tunggal memiliki peran ganda, yaitu sebagai pencari nafkah sekaligus 

pendidik utama bagi anak. Dalam pembentukan moral anak, ibu berperan sebagai 

teladan yang memberikan contoh perilaku baik, mendidik anak dengan nilai-nilai 

moral seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, serta menanamkan norma-

norma sosial dan agama. Selain itu, ibu juga bertindak sebagai pengawas dalam 

perilaku anak serta memberikan bimbingan dan kasih sayang yang cukup agar 

anak tumbuh   



  

Dapat disimpulkan juga bahwa kehadiran ayah dianggap penting bagi 

pembentukan moral anak, bagi anak yang sempat menegenal ayahnya walaupun 

sebentar seperti Ibu RT yang bercerai dengan suaminya dan Ibu YU yang ditinggal 

mati oleh suaminya, karena ada beberapa sifat yang mirip dengan ayahnya. Dan 

ada ibu tunggal yang mengungkapkan bahwasannya peran ayah tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan moral anaknya, dikarenakan anak 

tersebut tidak sempat menegenal ayahnya sejak bayi seperti ibu EK yang 

ditinggalkan oleh suaminya yang tak mau bertanggung jawab saat mengetahui 

kehamilanya  

Gambaran yang dimiliki oleh Ibu RT, YU, dan EK adalah mereka telah 

memiliki tujuan hidup yang jelas dan terarah yang mana anak mereka ingin 

membanggakan orang tua mereka dengan semua keberhasilan yang mereka 

peroleh, Selain itu mereka juga menanamkan sikap tanggungjawab dan kontrol diri 

pada dirinya sehingga mereka tidak mudah terjerumus ke hal-hal yang sifatnya 

negative. Dan mereka juga memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik dalam 

lingkungannya.  

  

5.2. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyarankan hal-hal berikut:   

1. Bagi Ibu sebagai orang tua tunggal  

a. Menjaga komunikasi yang baik: Ibu perlu membangun komunikasi terbuka 

dengan anak agar dapat memberikan bimbingan moral yang efektif.  



b. Menjadi teladan moral: Anak belajar dari contoh, sehingga ibu harus 

menunjukkan nilai-nilai moral dalam keseharian, seperti kejujuran, 

kesabaran, dan tanggung jawab.  

c. Manfaatkan dukungan sosial: Mencari dukungan dari keluarga, teman, atau 

komunitas agar tidak merasa terbebani sendirian dalam mendidik anak.  

d. Menanamkan nilai agama dan sosial: Mengajarkan nilai-nilai agama dan 

norma sosial untuk membantu anak memahami perbedaan antara yang baik 

dan buruk.  

e. Mengelola stress dengan baik: Menjaga kesehatan mental dan emosional 

agar dapat tetap mendampingi anak dengan baik.  

2. Bagi anak   

a. Menghargai peran ibu dan pengorbanan seorang ibu. Anak diharapkan apat 

memahami dan menghargai perjuangan ibu sebagai orang tua tunggal yang 

berupaya memenuhi kebutuhan dan mendidik mereka. Sikap menghormati, 

mendengarkan nasihat, dan menunjukkan perilaku positif merupakan bentuk 

apresiasi terhadap usaha ibu.  

b. Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab  

Anak dianjurkan untuk menumbuhkan disiplin diri, melaksanakan tugas 

rumah maupun sekolah tanpa harus selalu diingatkan, serta bertanggung 

jawab terhadap perilaku dan keputusan yang mereka ambil. Hal ini dapat 

membantu meringankan beban ibu.  



c. Menjaga perilaku moral dalam kehidupan sehari-hari  

Anak perlu berusaha menerapkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, sopan 

santun, kerja keras, dan empati dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, 

sekolah, maupun lingkungan sosial.  

d. Berkomunikasi dengan baik kepada ibu   

 Anak disarankan untuk membangun komunikasi yang terbuka dan hangat  

dengan ibu. Dengan demikian, anak dapat menyampaikan kebutuhan, kesulitan, 

dan perasaannya tanpa takut, sehingga hubungan antara ibu dan anak semakin 

kuat.  

e. Memilih lingkungan pergaulan positif  

Anak hendaknya selektif dalam memilih teman dan lingkungan yang 

membawa pengaruh baik, karena lingkungan pergaulan sangat berperan 

dalam pembentukan karakter dan moral. Mengikuti kegiatan positif seperti 

organisasi sekolah, kegiatan rohani, atau kelompok belajar sangat dianjurkan  

f. Mengembangkan kemandirian  

Anak dianjurkan untuk belajar mandiri sesuai tahap usianya, misalnya 

mengatur waktu belajar sendiri, membantu pekerjaan rumah, dan membuat 

keputusan sederhana. Kemandirian ini membantu anak menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab dan mengurangi beban ibu.  

g. Menghargai aturan yang ditetapkan di rumah  



Anak perlu menaati aturan yang dibuat ibu, karena aturan tersebut bertujuan 

membentuk karakter, mencegah perilaku negatif, serta menciptakan suasana 

rumah yang harmonis.  

3. Bagi masyarakat dan lingkungan sekitar  

a. Memberikan dukungan emosional dan sosial: Masyarakat diharapkan 

memberikan dukungan kepada ibu tunggal agar tidak mengalami 

diskriminasi atau tekanan sosial.  

b. Membantu anak dalam pembelajaran moral: Sekolah dan lingkungan 

sekitar dapat berperan dalam memberikan pendidikan moral bagi anak dari 

keluarga ibu tunggal.  

4. Bagi peneliti selanjutnya   

a. Mengembangkan kajian lebih mendalam: Penelitian lebih lanjut dapat 

menggali aspek psikologis, sosial, dan ekonomi yang memengaruhi ibu 

tunggal dalam membentuk moral anak.  

b. Meneliti peran ayah yang tidak hadir: Kajian tentang dampak ketiadaan 

ayah terhadap perkembangan moral anak juga bisa menjadi bahan 

penelitian selanjutnya.  

c. Studi komperatif: Meneliti perbedaan perkembangan moral anak dari 

keluarga ibu tunggal dan keluarga dengan kedua orang tua.  

Penelitian juga bisa digunakan sebagai referensi kedepannya untuk 

melaksanakan penelitian serat sebagai perbandingan dan landasan pengembangan 



penelitian lebih lanjut tentang peran ibu sebagai orang tua tunggal dalam 

pembentukan moral anak. Semoga penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

bermanfaat bagi yang membacanya.   

 


